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Abstract

This study is conducted to examine the correlation between emotional intelligence and

cyberbullying behaviour among teenagers in Salatiga. It involved 405 teenagers aged 15-17

years old (247 girls and 158 boys). Data were taken using The Assessing Emotion Scale of

Schutte, Malouff, dan Bhullar (2009), consisted of 33 items with validity coefficient 0,843,

to examine validity coefficient, and The Cyber-Bullying Questionnaireof Esther Calvete, Iza-

skunOrue, Ana Estévez, Lourdes Villardón, and Patricia Padilla (2010), consisted of 16 items

with validity 0,839, to examine the variable of the behaviour. It was analyzed using Spear-

man’s rank correlation coefficientin SPSS 16.0 for windows. The results showed a significant

negative correlation between emotional intelligence and cyberbullying behaviour with rxy =

-0,126 dan p = 0,006 (p < 0,05).

Keywords: adolescent, cyberulliying behavior, emotional intelligence

1 Introduction

Kemajuan teknologi informasi seperti internet memberikan dampak yang signifikan terhadap

masyarakat terutama pada remaja yang pada saat ini tidak bias dipisahkan dari penggunaan in-

ternet. Survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika atau KEMENKOM-

INFO menunjukkan hasil bahwa terdapat 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia dengan

rentang usia 10-19 tahun yang menjadi pengguna internet, dan media digital merupakan pili-

han pertama mereka dalam berkomunikasi, disisi lain data menunjukkan bahwa dari 98% anak-

anak dan remaja yang tahutentang internet, 79,5% di antaranya adalah pengguna internet

(KEMENKOMINFO, 2014). Data terbaru yang diungkapkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
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Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2018 bahwa pengguna internet di Indonesia berjumlah

171,17 jutajiwa. Jika ditinjau berdasarkanusia, pengguna internet didominasi oleh usia 15-19

tahun dengan persentase tertinggi yaitu 91%. Ditemukan juga bahwa untuk media sosial yang

paling sering dikunjung ia dalah 50,7% facebook, 17,8instagram, 15,1%youtube, dan 1,7%

twitter (APJII, 2018).

Kemajuan teknologi informasi seperti internet tidak memiliki batasan yang sangat memu-

ngkinkan remaja dapat mengakses hal apapun yang ada di dunia maya. Kemunculan internet

yang sangat memberi kemudahan pada saat ini dapat memberikan dampak positif seperti re-

maja merasakan adanya kemudahan untuk berkomunikasi mencari informasi terbaru dengan

mudah dan cepat, mempermu dah untuk mencari solusi dari masalah yang sedang dihadapi,

dan menambah atau memperluas jaringan pertemanan (Hakim & Raj, 2017). Disisi lain tidak

sedikit dampak negatif yang akan didapatkan remaja dari penggunaan internet seperti salah

satun ya ialah munculnya perilaku cyberbullying pada kalanganremaja (Rahayu, 2012). Hal ini

selaras dengan pendapat yang diungkapkan oleh Hinduja dan Patchin (2006) bahwa kemajuan

teknologi modern sekarang telah memungkinkan calon-calon pelaku bullying untuk memper-

luas jangkauan agresi dan ancaman mereka di luar dari kontak fisik melalui media elektronik.

Willard (2006) mendefinisikan bahwa cyberbullying adalah perlakuan kejam yang dilakukan

dengan sengaja kepada orang lain dengan mengirimkan atau mengunggah bahan atau materi

yang berbahaya dan terlibat dalam bentuk-bentuk agresi sosial dengan menggunakan inter-

net atauteknologi digital lainnya. Willard juga mengatakan bahwa cyberbullying dapat sangat

berbahaya,dapat terjadi setiap hari dan pada siapasaja. Pesan dan gambar yang berisiancaman

dan berbahaya dapatdiunggah dan disebarluaskan begitu saja. Smith et al (2006) juga menje-

laskan bahwa cyberbullying adalah tindakan agresif yang dilakukan dengan sengaja oleh sese-

orang ataupun suatu kelompok dengan menggunakan media elektronik yang dilakukan secara

berulang kali dan korban tidak memiliki kekuatan untuk melawan. Hal serupa juga diungkap-

kan oleh Kowalski, Limber, dan Agatston (2008) yang menjelaskan bahwa cyberbullying juga

dikenal sebagai penindasan elektronik atau kekejaman sosial online, yang didefinisikan sebagai

penindasan melalui e-mail, pesan instan (instant messaging), chat rooms di situs web,ataupun

melaluipesan digital ataugambar yang dikirimkan pada telepon seluler. Hal tersebut dilakukan

agar pelaku dapat memberikan tekanan secara psikologis kepada individu korban cyberbullying.

Cyberbullying menurut Willard (2006) memiliki beberapa bentuk yakni: (1) Flaming meru-

pakan pesan atau tulisan dengan kata-kata kasar, vulgar, penghinaan ataupun ancaman yang

dikirim oleh individu pada individu lainnya. Hal ini dapa tterjadi pada lingkungan komunikasi

seperti ruang publik, ruang obrolan, papan diskusi ataupun permainan; (2) Harassment meru-
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pakan pelecehan yang terus menerus diulangdengan mengirim pesan ofensif pada individu lain.

Pesan-pesan tersebut biasanya dikirim melalui saluran komunikasi pribadi sepertie-mail, instant

messaging, ataupun pesanteks. Pelecehan juga dapat terjadi pada lingkungan komunikasi

publik; (3) Denigration merupakan pencemaran nama baik dengan cara memfitnah ataupun

berbicara hal yang tidak benar pada suatuindividu. Hal ini dapat terjadi dalam bentuk mengirim

atau mengunggah fotoat aupun tulisan yang bertujuan untuk mengganggu persahabatan atau

pun merusak reputasi dari seseorang. Kegiatan ini sama dengan menyebarkan gosip dan rumor;

(4) Impersonation merupakan peniruan atau penyamaran terhadap seseorang yang bertujuan

untuk mengunggah hal-hal buruk, tidak benar atau kata-kata ancaman. Hal ini dapat terjadi

di profile web pribadi target, blog ataupun melalui sarana atau bentuk komunikasi lainnya; (5)

Outing and Trickery merupakan pengunggahan ataupun meneruskan komunikasi seperti gam-

bar yang mengandung informasi pribadi yang intim atau gambar yang mengandung informasi

pribadi yang intim atau berpotensi membuat malu seseorang. Bentuk umum dari outing adalah

ketika cyberbully menerima pesan dari korban yang berisi informasi pribadi yang bersifat ra-

hasia dan kemudian meneruskannya pada orang lain. Sedangkan trickery merupakan bagian

dari outing dimana cyberbully menggunakan trik-trik atau cara sehingga membuat korban ter-

tipu dan mengiriminformasi yang bersifatpribadi dan intim yang akan disebarluaskan ataupun

digunakan sebagai bahan ancaman untuk korban; (6) Exclusion merupakan pengecualian atau

pun pengucilan dengan cara mengeluarkan korban dari grup. Hal ini dapat terja di dalam

lingkungan game online, blog grup, ataupun lingkungan komunikasi lainnya; (7) Cyberstalking

merupakan perilaku yang berulang kali mengirim ancaman atau pesan berbahaya yang sangat

mengintimidasi, sangat ofen sifatau dapat menjadi pemerasan.

Di sisi lain Smith et al (2006) membagi cyberbullying kedalam tujuh sub kategoriyaitu: (1)

Intimidasi pesan teks; (2) Penindasan gambar atau video melalui handphone; (3) Intimidasi

panggilan telepon; (4) Penindasan melalui e-mail; (5) Intimidasi ruang obrolan; (6) Menggertak

melalui pesan instan; (7) Intimidasi melalui situs web.

Terdapat beberapa faktor yang melatar belakangi seseorang menjadi pelaku cyber bullying,

Williams dan Guerra (2007) menjelaskan bahwa salah satu faktor remaja dapat melakukan cy-

berbullying ialah pelaku biasanya memiliki prestasi dan nilai akademik yang di bawah rata-rata

dan tidak memiliki dukungan dari temannya. Selain itu pelaku cyber bullying cenderung men-

gancam anak yang menurutnya tidak memiliki kemampuan untuk melawan dan tidak memiliki

kemampuan penyelesaian masalah yang baik (Salim dalam Alkatiri dan Ambarini, 2017).Erdur

(2010) juga menjelaskanbahwapelaku cyberbullying memiliki moral dan empati yang rendah,

empati afektif maupun kognitif.
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Dari faktor-faktor pelaku cyberbullying yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa

pelaku kurang memiliki kemampuan untuk mengatur dan menggunakan emosi dengan baik

sehingga mengakibatkan kurangnya relasi dalam hubungan sosialnya, yang berakibat pada

pelaku cyberbullying memilih menuangkan perasaannya dengan cara yang tidak tepat (Baron-

celli&Ciucci, 2014). Hal serupa juga diungkapkan oleh Pinar et al (2017) bahwa ketika in-

dividu memiliki kecerdasan emosional yang tinggi maka tingkat kepekaan individu tersebut

terhadap cyberbullying juga meningkat. Peningkatan kepekaan cyberbullying terhadap individu

merupakan komponen yang penting dalam mencegah terjadinya cyberbullying.

Mayer dan Salovey (1997) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemam-

puan untuk mempersepsikan pujian yang akurat, dan mengekspresikan emosi, kemampuan un-

tuk mengakses atau membangkitkan perasaan ketika mereka memfasilitasi pemikiran, kemam-

puan untuk memahami emosi dan pengetahuan emosional, dan kemampuan untuk mengatur

emosi, meningkatkan pertumbuhan emosional dan intelektual. Goleman (1996) berpendapat

bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan berta-

han menghadapi frustrasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenan-

gan; mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan

berpikir; berempati dan berdoa. Goleman juga mengungkapkan bahwa orang dengan kecer-

dasan emosional yang berkembang dengan baik kemungkinan besarakan bahagia dan berhasil

dalam kehidupan, menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong produktivitas mereka; orang

yang tidak dapat menghimpun kendali tertentu atas kehidupan emosionalnya akan mengalami

pertarungan batin yang merampas kemampuan mereka untuk memusatkan perhatian pada

pekerjaan dan memilikipikiran yang jernih.

Mayer dan Salovey (1997) menjelaskan bahwa terdapat empat branch kecerdasan emosional

yaitu: (1)Perception, Appraisal and Expression of Emotion adalah kemampuan untuk menge-

nali emosi, mengekspresikan emosi, dan mengendalikan emosi pada diri sendiri, serta kemam-

puan untuk mengetahui emosi maupun perasaan yang dimiliki oleh orang lain; (2) Emotional

Facilitation of Thinking adalah kemampuan yang berfungsi untuk mengarahkan, memban-

gun, mengembangkan, dan menggunakan suatu emosi untuk dapat memfasilitasi mekanisme

berpikir. Perspektif ini meliputi pengertian akan emosi-emosi yang bekerja berdasarkan kecer-

dasan, sehingga emosi dapat membantu pemrosesan intelektual. Dengan demikian seseorang

akan dapat mengendalikan emosinya sehingga dapat mencapai suatu target yang diinginkan;

(3) Understanding and Analyzing Emotions; Employing Emotional Knowledge adalah kemampuan

untuk memberi label pada emosi, mengetahui makna yang yang disampaikan oleh emosi menge-

nai hubungan, memahami perasaan yang kompleks, dan kemampuan mengenali kemungkinan
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transisi di antara emosi; (4) Reflective Regulation of Emotional to Promote Emotional and Intel-

lectual Growth adalah kemampuan untuk mengelola perasaan apabila dalam keadaan menye-

nangkan atau pun tidak, memonitor emosi dalam diri maupun ketika sedang berelasi dengan

orang lain, mengatur emosi untuk dapat meraih apa yang ingin dicapai dengan memahami

keterkaitan antara tingkah laku sosial dan emosi.

Individu yang tidak dapat mengontrol emosinya akan berdampak pada kegiatansehari-hari.

Ia akan cenderung susah untuk mengontrol emosinya lebih susah untuk berinteraksi dengan

individu lain (Bracket, Rivers, &Shiffman, 2006).Sedangkan individu yang dapat mengatur

emosinya dengan baik akan lebih peka dan berempati terhadap individu lain, sehingga memu-

dahkan mereka untuk berinteraksi dengan masyarakat sekitar (Pinar et al, 2017). Ketika in-

dividu dapat mengelola emosinya dengan baik maka, apabila membangun relasi dengan siapa

pun baik di dunia nyata maupun di dunia maya iaakanberhasil (Goleman, 1996).

Dalam penelitian Brackett dan Rivers (2011) diungkapkan bahwa kecerdasan emosional

adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan anak muda terutama dalam

mencegah terjadinya berbagai bentuk penindasan termasuk cyberbullying. Pinar et al (2017)

dalam penelitian mereka juga mengungkapkan bahwa ketika individu memiliki kecerdasan emo-

sional yang tinggi makatingkat kepekaan individu tersebut terhadap cyberbullying juga meningkat.

Peningkatan kepekaan cyberbullying terhadap individu merupakan komponen yang penting dalam

mencegah terjadinya cyberbullying. Dilihat dari beberapa penelitian yang telahdijabarkanse-

belumnyaperilaku cyberbullying memilikihubungan yang berkesinambungan dengan kecerdasan

emosional, individu yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah memiliki peluang be-

sar untuk melakukan cyberbullying. Hal ini karena individu-individu yang memiliki kecer-

dasan emosional yang rendah susah untuk mengelola emosinya, tidak dapat berempati dengan

orang lain, dan sulit untuk mengatur emosi dan menempatkanemosikepadaindividulain, se-

hinggaindividutersebutkesulitanuntukmengontrolemosinya, melampiaskannyadengancara yang

salah sepertimengirimpesan yang tidakbaik pada orang lain dan rentanberperilakuagresif. Hal

tersebutlah yang membuat orang dengankecerdasanemosional yang rendahcenderungdapat-

menjadipelakucyberbullying.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alkatiri dan Ambarini (2017) mengungkapkanbahwater-

dapathubungan yang negatif yang berartisemakintinggikecerdasanemosionalmakaakansemak-

inrendahperilakucyberbullying. Dalampenelitian lain yang dilakukan oleh Sari dan Suryanto

(2016) diungkapkanbahwakecerdasanemosionalsangatberperandalammembantumunculnyaperilakucyberbullying.

Di sisi lain penelitian yang dilakukan oleh Agrippina (2016) menunjukkanhasil yang berbed-

abahwakematanganemositidakmemilikiatautidakterdapathubungandenganperilakucyberbullying
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pada dewasaawal. Kematanganemosionaladalahsuatukeadaantercapainyatingkatkedewasaandariperkembanganemosional;

individusudahtidakmenunjukkanpolaemosionalsepertianak-anak (Chaplin, 2011). Individu yang

telahberada pada tahapkematanganemosionaldapatmengontrolemosinya, kemudianakanterlihatdalamperilakunyasehari-

hari (Gunarsa, 2008). Dilihatdaripendapatahli di atasmakakematanganemosionaleratkaitan-

nyadengankecerdasanemosional, bahwaindividu yang memilikikematanganemosidapatmengontrol

dan mengenaliemosinya. Sejalandenganteorikecerdasanemosidari Mayer dan Salovey (1997),

bahwamengontrol dan mengenaliemosimerupakan salah satuaspekkecerdasanemosi.

Secaratradisional masa remajadianggapsebagaiperiode “badai dan tekanan”, suatu masa

yang membuatketeganganemosimeninggisebagaiakibatdariperubahanfisik dan kelenjar. Makatak-

jarangapabilaremajacenderungmelampiaskanemosinya pada rekansebayadenganberbagaitindakan,

sepertitindakkekerasan (Hurlock, 1999). Hal lain yang menunjukkanbahwahubunganantarake-

cerdasanemosionaldenganperilakucyberbullying pada remajapentinguntukdilakukankarenadalam-

survei yang dilakukan oleh APJII (2018) tercatatbahwapersentasepengguna internet tertinggib-

eradapada masa remaja. Hurlock (1999) menambahkanbahwa masaremajaadalah masa peral-

ihandenganperubahansecarafisik dan psikologisdari masa kanak-kanakke masa dewasa. Masa

peralihanini yang biasanyamembuatremajasusahuntukmengekspresikandirinya, susahuntukmen-

gelolaemosisertacenderung salah dalammengambiltindakan. Berdasarkanfenomena yang ter-

jadi pada remajasertahasil-hasilpenelitiansebelumnya yang belumkonklusifmakatujuandaripeneli-

tianiniadalahuntukmenemukanhubunganantarakecerdasanemosionaldenganperilakucyberbullying

pada remaja di Salatiga.

Hipotesisdaripenelitianiniadalahterdapathubungannegatifantarakecerdasanemosionaldenganperilakucyberbullying

pada remaja di Salatiga.

2 Metode Penelitian

Pada penelitianini, penelitimenggunakanjenispenelitiankuantitatifkorelasional. Dalampeneli-

tianini yang merupakanvariabelindependent (X) adalahkecerdasanemosional dan variabeldependent

(Y) adalahperilakucyberbullying.

Partisipandalampenelitianiniadalahsiswa-siswiSekolahMenengah Atas di Salatiga, dengankarak-

teristiksebagaiberikut: (1) Remaja Tengah yang berusia 15-17 tahun; (2) Mempunyaismartphone,

laptop, komputer, dan tablet; (3) Minimal memilikisatu media sosialsepertiinstagram, twit-

ter, facebook, dan lain-lain (4) Setidaknyaaktifmenggunakansmartphone dan sosial media; (5)

Bersediamengikutipenelitian.
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Teknik sampling yang penelitigunakanialahrancangansampelnonprobabilitas (non-p robabil-

ity sampling design).Penelitimenggunakanteknik sampling insidental. Populasiterdiridarirema-

jaSalatiga yang berusia 15-17 tahundenganjumlah 9.547. Untukmenentukanjumlahsampel,

penelitimenggunakanrumuspenentuansampeldariSlovinsehinggadidapatihasilsejumlah 384 par-

tisipan. Dikarenakanjumlahsampel yang banyak, untukitupenelitimembuatangketsecaraonline

denganmenggunakangoogle form sebagai media pengumpulan data sehingga data dapatter-

jangkausecaraluas. Pada saatpengumpulan data, data yang didapatsebanyak 405 partisipan

yangberasaldariberbagaisekolahmenengah yang terdapat di Salatiga. Prosedurpengambilan-

partisipandilakukandengancaramembagikanangketonline secararandom/acak pada setiaprema-

jadengankriteria yang penelititemui. Untukmemenuhijumlah minimal partisipan, penelitimem-

butuhkanwaktusatuminggu agar pengambilan data dapatterkumpulsesuaidengankebutuhan.

Data DemografiSubjek

Berdasarkanhasil yang diperolehdaripengumpulan data, makadidapatibeberapa data yang

menunjukkandistribusipartisipan yang menjadirujukanketikamelihatkarakteristikpartisipan yang

menjadisubjekdalampenelitian. Karakteristiktersebutmeliputiusia, jeniskelamin, dan kelas, berikutrin-

cian data demografiresponden:

Tabel 1. UsiaResponden

TABLE 1

Usia Jumlah Persen

17th 147 36,4 %

16th 140 34,6 %

15th 118 29

Total 405 100%

Tabel 2. JenisKelamin

TABLE 2

JenisKelamin Jumlah Persen

Laki-laki 158 39,1 %

Perempuan 247 60,9 %

Total 405 100%
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Tabel 3. Kelas

TABLE 3

Kelas Jumlah Persen

X (10 133 32,9 %

XI (11) 154 38,1 %

XII (12) 118 29%

Total 405 100%

3 Results

Analisa DeskriptifVariabel

Berdasarkanhasilanalisadeskriptifvariabelkecerdasanemosional, makadidapatihasilbahwase-

bagianbesarpartisipanmemilikikecerdasanemosional yang tinggiyaitu, sebanyak 228 orang (56.5

%). Pada kategorisangattinggimendudukiperingkatkeduadenganjumlahpartisipansebanyak 168

(41,5 %). Di sisi lain kategorirendahberada pada tingkat 3 denganjumlahpartisipansebanyak

7 orang (1.7%). Diperingkatterakhirada pada kategorisangatrendahdenganpartisipanhanya 1

orang (0.2%). Jadi dapatdisimpulkanbahwakecerdasanemosionalpartisipantergolongtinggi.

Pada hasilanalisadeksriptifvariabelcyberbullying, hasil yang ditemuiialahsebagianbesarpar-

tisipantidakpernahmelakukanperilaku cyberbullying denganjumlah 394 orang (0.5%). Di sisi

lain partisipan yang kadang-kadangmelakukanperilaku cyberbullying sebanyak 9 orang (2.2

%). Peringkatterakhirjatuh pada kategorisering, dimanapartisipan yang seringmelakukanperi-

laku cyberbullying hanyasejumlah 2 orang (0.5 %). Jadi dapatdisimpulkanbahwaperilaku cy-

berbullying partisipanberada pada kategoritidakpernah.

Tabel 4. Analisa DeskriptifKecerdasanEmosional

Tabel 5. Analisa DeskriptifCyberbullying

Uji Normalitas

Pada uji normalitas, penelitimenggunakanteknikKolmogorov-Smirnov denganmenggunakanap-

likasi SPSS 16.0 for windows. Data dapatterbilang normal apabilanilaiAsymp.sig (2-tailed) yang

didapatiharus≥ 0,05. Berdasarkanhasil yang didapatidalam uji normalitasmaka data yang diper-

olehuntukskalakecerdasanemosionalsebesar 0.195 dan cyber-bullying sebesar 0.000. Hasil terse-

butdapatdisimpulkanbahwavariabelkecerdasanemosionalmemilikipersebaran data normal, sedan-

gkan disisi lain cyber-bullying memilikipersebaran data yang tidak normal.



9

TABLE 4

Interval Kategori Frek Persen

74,75 – 92 Sangat Tinggi 168 41.5 %

57,5 - 74,749 Tinggi 229 56.5 %

40,25-57.49 Rendah 7 1.7%

23 – 40,249 SangatRendah 1 0.2 %

Total 405 100%

TABLE 5

Interval Kategori Frek Persen

21,32- 31,98 Sering 2 0.5 %

10,66 - 21,319 Kadang-kadang 9 2.2%

0 – 10,59 TidakPernah 394 97.3 %

Total 405 100%

Tabel 6. Uji Normalitas

TABLE 6

Variabel Kolmogorov-Smirnov Asymp.sig (2-tailed) Keterangan

KecerdasanEmosional 1.078 0.195 Normal

Cyber-Bullying 4.603 0.000 Tidak Normal

Uji Linearitas

Pada uji linearitaspenelitimenggunakanaplikasi SPSS 16.0 for windows denganmelakukan

uji test for linearity. Data dapatdikatakan linear apabilanilaideviation from linearity sig ≥ 0.05.

Berdasarkan uji linearitas pada tabelAnova data F pada deviation from linearitysebesar 1.077

dengansignifikansi 0.358. Hasil tersebutdapatdisimpulkanbahwakecerdasanemosional dan cy-

berbullyingmemilikihubungan yang linear, berikutperolehanhasil uji linearitas:

Tabel 7. Uji Linearitas

Uji Korelasi
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TABLE 7

F Signifikansi

Cyberbullying* KecerdasanEmosional Between Groups (Combined) 1.062 0.377

Linearity 0.583 0.445

Deviation from Linearity 1.077 0.358

Pada uji korelasi, penelitimenggunakan uji korelasiSpearman’s Rho. Berdasarkanhasil data

yang telahdiuji, terdapathubungannegatif yang signifikanantarakecerdasanemosional dan peri-

lakucyberbullyingdenganrxy = -0,126 dan p = 0,006 (p < 0,05), namunhubunganantarakedu-

avariabeltergolonglemah. Berikutperolehanhasil uji korelasi:

Tabel 8. Uji Korelasi

TABLE 8

Kecerdasan

Emosional

PerilakuCyberbullying

KecerdasanEmosional
Correlation Coefficient 1000 -0.126

Sig. (1-Tailed) 0.006

PerilakuCyberbullyingCorrelation Coefficient -0.126 1000

Sig. (1-Tailed) 0.006 .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional

dengan perilaku cyberbullying pada remaja di Salatiga. Hasil yang didapati ialah terdapat

hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan perilaku cyberbullying pada

remaja di Salatiga. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional re-

maja di Salatiga, semakin rendah pula perilaku cyberbullying timbul pada remaja di Salatiga,

begitu pula sebaliknya. Untuk itu hipotesis awal yang peneliti nyatakan bahwa terdapat hubun-

gan negatif antara kecerdasan emosional dengan perilaku cyberbullyingdapatditerima.

4 Discussion

Temuan ini membuktikan bahwa kecerdasan emosional memiliki peranan penting dalam

mengendalikan perilaku cyberbullying. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Brackett dan
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River (2011) yang mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional memegang peranan penting

dalam perkembangan anak muda terutama dalam mencegah terjadinya berbagai bentuk penin-

dasan termasuk cyberbullying. Hal serupa juga diungkapkan oleh Lomas, Stough, Hansen, dan

Downwy (2012) bahwaketerampilan, kontrol dan manajemen emosi memiliki peranan besar

dalam mengontrol perilaku cyberbullying pada temansebaya di usia remaja. Remaja dengan ke-

cerdasan emosional yang baik memiliki lebih sedikit emosi negatif pada dirinya terkait dengan

ekspresi agresivitas atau kemarahan. Remaja yang sulit untuk mengatur manajemen stresnya

merupakan orang yang agresif dan cepatter singgung. Merekabiasanyamenggunakan strategi

koping non-produktifuntukmengurangistresdaripadamencarisolusiuntukkonflik, sehinggamenim-

bulkankesulitan yang lebihbesardalampengaturan dan manajemenemosional. Semakinsulitrema-

jaberinteraksidengan orang lain, makamerekamungkinmengalamikesulitan pula dalammengi-

dentifikasiemosi orang lain, sehinggamenyebabkansemakinbesarketerlibatanmerekadalamperi-

lakumengganggutermasukbullying dan cyberbullying (Méndez et al, 2019).

Cyberbullying merupakan erilaku yang disengaja dan dilakukandenganintensitas yang ser-

ingsehinggadapatmenimbulkankerugianbagi orang denganmenggunakan media elektronik. Pinar

et al (2017) mengungkapkanapabilaindividumemilikikecerdasanemosional yang tinggimakaper-

ilakuagresifremajadapatdikontrolsehinggahaltersebutmeningkatkankepekaanindividuterhadapperilakucyberbullying.

Peningkatankepekaancyberbullyingterhadapindividumerupakankomponen yang pentingdalam-

mencegahterjadinyacyberbullying. Individu yang memilikikecerdasanemosional yang tinggi juga

memilikiempati yang tinggi. Hal iniberkaitandengan salah satuaspek yang ada pada kecer-

dasanemosionalyaitu, perception, appraisal and expression of emotionmerupakankemampuanuntukmengetahuiemosimaupunperasaan

yang dimiliki oleh orang lain. Kemampuanmengetahuiemosiataupunperasaan orang lain yang

tinggidapatmemberikanpeningkatankepekaaanterhadapcyberbullying yangmanaindividutersebut-

dapatmemposisikandiri pada posisi yang dialami orang lain. Goleman (1996) menjelaskanbah-

wakecerdasanemosionalsangatberperanuntukmengetahuikondisiemosisertaperasaan orang lain,

begitu pula denganempati yang tinggiterhadapkeadaanseseorangsangatberperanbesardalammence-

gahterjadinyaperilakucyberbullying. Goleman juga berpendapatbahwaindividu yang memi-

likikecerdasanemosi yang rendahdapatberdampak pada kesejahteraanpsikologis, produktivitas,

kemampuandalamberinteraksisosial, dan cenderungmelakukanperilakuagresif.

Kowalski (2008) menyebutbeberapalatarbelakangseseorangdapatmelakukanperilakucyberbullying

antara lain, rasa marah, sakithati, balasdendam, hauskekuasaan yang menyebabkanperasaaning-

inmenyakiti orang lain, persainganantartemansebaya, dan keberadaan yang ingindiakui. Hal-

haltersebutmemperlihatkankurangnyapengendaliandiri yang dimiliki oleh individuterutamare-

maja yang masihdalamusialabil. Imanudin (2017) menjelaskanbahwaindividu yang mempun-
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yaikecerdasanemosional yang kurang juga memilikipengendaliandiri yang kurang, kecerdasanemo-

sional yang kurangmemberikandampakterhadapkontroldirisehinggaindividucenderungberbuatseenaknya

dan tidakmemikirkanperasaan orang lain.

Selainlatarbelakang di atas, berbagaifaktorkepribadiandapatmenjadialasan yang mendorongin-

dividumenjadipelakucyberbullying yang mempunyaikecerdasanemosional yang rendah. Orang-

orang yang memilikikecerdasanemosional yang rendah dan tidakfleksibel, biasanyatidakmemi-

likiketerampilandalammengelolaemosi yang merekamiliki, dan sulitbagimerekauntukmemecahkan-

masalah yang datangtanpaterlibatdalamperilakuagresif(Méndez et al, 2019). Kurangnyaketer-

ampilandalammanajemenemosional, kontrol dan pengendalianemosi juga berdampakbesarakan-

timbulnyaperilakucyberbullying (Lomas et al, 2012).

Remaja yang memilikikecerdasanemosional yang tinggidapatlebihmengendalikanemosinya,

memilikiempati yang tinggiterhadapsesama, mampumemposisikandiridengansesama, dapatber-

gauldenganluwes, mampumenyelesaikanmasalahnyasendiri, dan bertindakbenardalammengelu-

arkanperilaku yang baikatautidakdalamberinteraksidengan orang lain. Dalamkehidupannyatake-

cerdasanemosional yang tinggiseperti, dapatmemilah kata-kata yang baikuntukdiunggah, tidak-

menyerbarkanaibseseorang, membalaspesandengansopan, memintaijinuntukmengunggahfoto orang

lain, dan tidakberusahamengambilalih media sosial orang lain. Kecerdasanemosional yang

rendahdapatmembuatindividutidakmemilikiempatikepada orang lain, mengeluarkan kata-kata

kasarataumakian, berperilakusesuaikeinginannya, merasadirinya paling benar, dan tidakpandaimen-

gelolainformasisehinggacenderung salah menanggkapinformasi yang ada. Individu yang memi-

likikecerdasanemosional yang rendahcenderungmenjadiperilakucyberbullying.Cyberbullying pada

kalanganremajamembuatremajabertindakseenaknyadalammengunggah kata-kata kasarataupun-

foto yang dapatmerugikan orang lain, sepertimelontarkan kata-kata makian dan mengungga-

haib orang lain tanpaijin.

Berdasarkanhasilkoefisienkorelasi yang tergolongrendah dan sumbanganefektifkecerdasanemo-

sional pada perilakucyberbullying yang hanyasebesar 1,6 %, halinimenunjukkanbahwaterdap-

atfaktor lain sebanyak 98,4 % yang dapatmemicuseseorangmenjadipelakucyberbullying. Pratiwi

(2011) menjelaskanbahwaterdapat lima hal yang dapatmenyebabkanseseorangmenjadipelaku-

daricyberbullying yaitu; 1) Bullying tradisional, menurutpenelitian yang dilakukan oleh Riebel

et al (2009) dalamPratiwi (2011) mengungkapkanjikahasilbahwadari 77 subjek yang meru-

pakanpelakucyberbullying terdapat 63 subjek yang merupakanpelakubullies dalamkehidupansehari-

hari. Hal iniserupadenganpenelitian yang dilakukan oleh Ingke (2010) dalamPratiwi (2011) se-

bagianbesarsubjekpernahterlibatdalamperilakubullyingtradisional, sedangkanuntuksubjek yang

pernahterlibatdalamperilakucyberbullying sebanyak 82,55 %. Makadapatditarikkesimpulan-
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jikabullying yang terjadidalam dunia nyatasangatmemberikanpengaruh pada individuuntuk-

menjadipelakucyberbullying, 2) Pratiwi (2011) menjelaskan salah satufaktorpelakumelakukancyberbullying

ialahkarakterindividu yang menimbulkanpelakucyberbullying terpikat dan berkeinginanuntukmem-

bully. Persepsiseseorangterhadapindividu lain merupakanfaktor yang dapatmempengaruhisikap

orang lain menjadipelakucyberbullying. Individu yang kontroversial, dan mempunyaikarak-

ter yang unikataupunindividu yang cenderungdikucilkandapatmenjadi target cyberbullying , 3)

Strain,ialahkeadaandimanaindividumempunyaiketeganganpsikis yang merupakanhasildarihubun-

gannegatif yang menimbulkanefeknegatif pada individulain, 4) Peran orang tuadalammengawasianak,

orang tuamemilikikapasitaspentingdalammengawasi dan mengarahkananaknya agar cermat-

saatbermainmaupunmemakai internet. Hal tersebutdapatmengantisipasianakmenjadipelakucyberbullying.Menurut

Willard (2005) orangtua yang kurangmengawasiaktivitas online menjadikananaklebihmudahter-

libatdalamaksicyberbullying. Anak yang menjadipelakucyberbullying cenderungmemilikibanyakkon-

fliktermasukdengan orang tuanyasendiri.

5 Conclusion

Berdasarkanhipotesis dan hasil data penelitian, didapatirxy = -0,126 dan p = 0,006 (p

< 0,05),yang artinyaterdapathubungannegatif yang signifikan pada kecerdasanemosional dan

perilakucyberbullying pada remaja di Salatiga.Semakintinggikecerdasanemosional, makasemak-

inrendahperilakucyberbullying remaja di Salatiga. Berdasarkanhasilanalisadeskriptifvariabelke-

cerdasanemosional, didapatihasilbahwasebagianbesarpartisipanmemilikikecerdasanemosional yang

tinggi.

Untukbagianhasilanalisadeksriptifvariabelcyberbullying, didapatibahwasebagianbesarpartisi-

pantidakpernahmelakukanperilaku cyberbullying .

Saran untukpeneliti di masa depan (1) Agar mempertimbangkanuntukmenelitifaktor lain

yang berperandalamperilakucyberbullyingselain yang adadalampenelitianinisepertikontroldiri-

ataupengendaliandiri, dan regulasiemosi. (2) Agar mempertimbangkankategoriusia dan daer-

ahdengancakupan yang lebihmerata, halinibermaksuduntukmenggeneralisasikanhasilpenelitian.

Saran untukremaja (1) Karena didapatihasildarikecerdasanemosional yang tinggi dan tingkat-

perilakucyberbullying yang rendah, penelitiberharap para partisipandapatmempertahankanper-

ilakutersebut. Kecerdasanemosional yang tinggi, membuatindividumemilikiempati yang tinggis-

ertamemilikipeningkatankepekaan pada perilakucyberbullying. Hal tersebutdapatdipertahankan-

dengancara: lebihseringberinteraksidengan orang lain sehinggaindividudapatmengenaliberba-

gaimacamemosi yang dimiliki oleh orang lain dan mengasahempati yang dimiliki, mengelo-
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lastresdenganbaikdenganmelakukankopingstres, melakukanintropeksidirimendalam agar indi-

vidudapatlebihmengenaliemosinya, dan lain-lain. (2) Penelitimengharapkan agar remajalebih-

selektiflagiuntukmengunggah foto atau video maupun menuliskan komentarkesosial media, se-

hinggatidakmerugikan orang lain seperti; mengunggahfotoatau video aib orang lain. Berdasarkan-

hasil dari pengisian Cyber Bullying Questionnairemasihbanyakremaja yang mengunggah foto

ataupun video aib orang lain.

(1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 8; 9; 10; 11; 12; 13; 14; 15; 16; 17; 18)
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